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ABSTRACT

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting
dalam perkembangan anak secara menyeluruh. Untuk menjamin
kualitas pembelajaran, pemerintah menetapkan Standar Nasional
Pendidikan, salah satunya adalah standar proses yang mengatur
pelaksanaan pembelajaran secara interaktif, inspiratif, dan
menyenangkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi standar
proses pembelajaran di TK Ekklesia Pangkalan Kerinci. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan

wawancara dengan kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran telah dirangcang Secara sistematis melalui
perencanaan seperti program semester dan RPPH serta
dilaksanakan dengan pendekatan bermain sambil belajar. Metode
pembelajaran yang digunakan bervariasi dan berpusat pada anak.

This is an open access article under the CC
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Yavasan Daarul Huda kemampuan calistung anak sejak dini. Secara Kkeseluruhan,

implementasi standar proses pembelajaran telah berjalan dengan

cukup baik sesuai dengan prinsip pembelajaran PAUD.

ABSTRAK
Early childhood education (ECE) plays a crucial role in supporting children's holistic development. To ensure
the quality of learning, the government has established National Education Standards, including process
standards that regulate learning implementation to be interactive, inspiring, and enjoyable (Ministry of
Education and Culture, 2014). This study aims to analyze the implementation of learning process standards
at TK Ekklesia Pangkalan Kerinci. This research uses a qualitative approach with a case study design. Data
collection techniques include observation and interviews with the school principal. The results show that
learning has been systematically planned through semester programs and daily lesson plans and implemented

using a play-based learning approach. The methods used are varied and child-centered. However, challenges
arise from parental expectations regarding early literacy and numeracy skills. Overall, the implementation of
process standards has been carried out quite well in accordance with early childhood learning principles.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap awal yang sangat penting dalam
perkembangan individu karena pada masa ini terjadi pertumbuhan yang pesat dalam berbagai aspek
perkembangan, seperti kognitif, sosial, emosional, dan motorik. Masa ini sering disebut sebagai golden
age, yaitu periode ketika anak memiliki kemampuan optimal dalam menyerap berbagai stimulasi dari
lingkungan sekitarnya (Black et al., 2021; UNESCO, 2022). Oleh karena itu, penyelenggaraan
pendidikan pada jenjang PAUD harus dirancang secara tepat agar mampu mendukung perkembangan
anak secara menyeluruh.

Dalam upaya menjamin mutu pendidikan, pemerintah Indonesia menetapkan Standar Nasional
Pendidikan (SNP), salah satunya adalah standar proses yang mengatur pelaksanaan pembelajaran agar
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berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta berpusat pada peserta didik
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Standar proses pada PAUD menekankan
pentingnya pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, yaitu melalui kegiatan bermain yang
bermakna (Siregar et al., 2022).

Pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) merupakan pendekatan yang sangat
dianjurkan dalam pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini memungkinkan anak untuk belajar melalui
eksplorasi, interaksi, dan pengalaman langsung sehingga mampu meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar anak (Zosh et al., 2022). Selain itu, interaksi yang positif antara guru dan anak juga
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung perkembangan
sosial-emosional anak (Hamre et al., 2021).

Namun demikian, implementasi standar proses pembelajaran pada PAUD tidak selalu berjalan
secara optimal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran, seperti keterbatasan pemahaman pendidik terhadap pendekatan
pembelajaran yang sesuai, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran, serta tekanan dari orang tua
terhadap pencapaian kemampuan akademik anak sejak dini (UNESCO, 2022; Kim et al., 2021).
Tuntutan terhadap kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) sering kali menyebabkan
pembelajaran di PAUD menjadi kurang sesuai dengan prinsip perkembangan anak.

Selain itu, keberagaman karakteristik peserta didik juga menjadi tantangan dalam
implementasi pembelajaran. Setiap anak memiliki kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang berbeda,
sehingga guru dituntut untuk mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan
berpusat pada anak (Darling-Hammond et al., 2020; Siregar et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi standar proses tidak hanya bergantung pada perencanaan, tetapi juga pada
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif.

TK Ekklesia Pangkalan Kerinci merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan yang beragam. Berdasarkan pengalaman peneliti
selama terlibat dalam kegiatan pembelajaran di lembaga tersebut, terlihat adanya upaya dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. Kegiatan pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga melibatkan aktivitas bermain yang mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh.

Meskipun demikian, penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut guna mengetahui sejauh mana
implementasi standar proses pembelajaran telah diterapkan di lembaga tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran nyata mengenai pelaksanaan pembelajaran di lapangan serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala yang dihadapi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
implementasi standar proses pembelajaran di TK Ekklesia Pangkalan Kerinci. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi standar proses pembelajaran di TK Ekklesia
Pangkalan Kerinci.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Creswell, 2022).
Penelitian dilakukan di TK Ekklesia Pangkalan Kerinci dengan subjek penelitian kepala sekolah
sebagai informan utama.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara semi terstruktur.
Observasi dilakukan selama peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta kendala dalam
pembelajaran.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2022).
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HASIL

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh beberapa temuan
terkait implementasi standar proses pembelajaran di TK Ekklesia Pangkalan Kerinci sebagai berikut:
Pendekatan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, pembelajaran di TK Ekklesia
dilaksanakan dengan pendekatan belajar sambil bermain. Pendekatan ini menjadi dasar dalam seluruh
kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
anak usia dini.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya duduk dan menerima
pembelajaran, tetapi aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang bersifat menyenangkan. Guru
berupaya menciptakan suasana belajar yang membuat anak merasa nyaman sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di TK Ekklesia dimulai dengan senam pagi di lapangan yang bertujuan
untuk meningkatkan kesiapan belajar anak. Setelah itu, anak mengikuti kegiatan penyambutan
sebelum memasuki kelas untuk memulai pembelajaran inti.

Di dalam kelas, kegiatan diawali dengan bernyanyi, berdoa, serta interaksi awal antara guru
dan anak. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan keterlibatan anak sejak awal pembelajaran.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan di TK Ekklesia meliputi metode demonstrasi, proyek,
serta kegiatan klasikal seperti circle time. Guru menggunakan metode yang bervariasi agar anak tidak
merasa bosan selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, guru juga melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, seperti mengajak anak mencoba langsung, bernyanyi, serta melakukan aktivitas
bermain yang mengandung unsur pembelajaran.

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran di TK Ekklesia dilakukan secara sistematis melalui penyusunan
program tahunan, program semester, RPPM, dan RPPH. Setiap guru diwajibkan untuk menyusun
RPPH sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran harian.

Selain itu, guru juga melakukan evaluasi terhadap perencanaan yang telah dibuat sebelumnya
untuk memperbaiki kekurangan yang ada, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih
optimal.

Interaksi Pembelajaran

Guru menerapkan pendekatan individual dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik
masing-masing anak. Anak yang kurang aktif atau sulit fokus diberikan perhatian khusus agar dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan
aktivitas fisik terlebih dahulu sebelum belajar, sehingga anak merasa lebih siap dan nyaman dalam
mengikuti pembelajaran.

Penilaian Pembelajaran

Penilaian perkembangan anak dilakukan melalui observasi terhadap perubahan perilaku,
kemampuan belajar, serta perkembangan keterampilan dasar seperti mengenal huruf dan angka.

Penilaian dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga
guru dapat mengetahui perkembangan masing-masing anak secara lebih mendalam.

Kendala Pembelajaran
Kendala utama yang dihadapi dalam pembelajaran adalah adanya tuntutan dari orang tua agar
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anak sudah mampu membaca, menulis, dan berhitung sejak dini. Hal ini menjadi tantangan bagi guru
dalam menerapkan pembelajaran berbasis bermain, karena guru harus menyesuaikan antara prinsip
pembelajaran PAUD dengan harapan orang tua.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian

Aspek Temuan
Pendekatan Bermain sambil belajar
Kegiatan awal Senam, doa, interaksi
Metode Demonstrasi, proyek, circle

time
Perencanaan Program semester, RPPH
Interaksi Berpusat pada anak
Penilaian Observasi (autentik)
Kendala Tuntutan calistung

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar aspek dalam standar proses
pembelajaran telah diterapkan dengan baik di TK Ekklesia. Hal ini terlihat dari penggunaan
pendekatan bermain sambil belajar, metode pembelajaran yang bervariasi, serta perencanaan yang
sistematis. Selain itu, interaksi pembelajaran yang berpusat pada anak dan penggunaan penilaian
autentik menunjukkan bahwa pembelajaran telah sesuai dengan prinsip pendidikan anak usia dini.
Namun demikian, masih terdapat kendala yang berasal dari faktor eksternal, yaitu tuntutan orang tua
terhadap kemampuan akademik anak sejak dini. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pentingnya pembelajaran berbasis bermain pada anak
usia dini agar implementasi standar proses dapat berjalan lebih optimal.

PEMBAHASAN
Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini pada dasarnya menekankan pada
kegiatan belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Salah satu pendekatan yang
umum digunakan adalah belajar sambil bermain, di mana anak memperoleh pengalaman belajar
melalui aktivitas yang menyenangkan dan bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian di TK Ekklesia, pendekatan belajar sambil bermain telah
diterapkan dalam seluruh kegiatan pembelajaran. Guru merancang aktivitas yang melibatkan anak
secara aktif, seperti bermain sambil belajar, bernyanyi, serta kegiatan interaktif lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak bersifat satu arah, melainkan memberikan ruang bagi anak
untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar.

Temuan ini sejalan dengan konsep play-based learning yang menyatakan bahwa bermain
merupakan sarana utama dalam proses belajar anak usia dini (Zosh et al., 2022; NAEYC, 2023).
Melalui bermain, anak dapat mengembangkan aspek kognitif, sosial, dan emosional secara lebih
optimal.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini dirancang untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan mendukung kesiapan anak dalam belajar. Kegiatan awal seperti
aktivitas fisik dan interaksi sosial memiliki peran penting dalam membangun kesiapan belajar anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di TK Ekklesia diawali dengan
senam pagi, penyambutan, serta kegiatan bernyanyi dan berdoa sebelum pembelajaran inti dimulai.
Rangkaian kegiatan ini membantu anak untuk lebih siap secara fisik maupun mental dalam mengikuti
pembelajaran.

Socius E-ISSN: 3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian lImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 10 Tahun 2026, P.176-183

Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa aktivitas fisik dan lingkungan belajar yang positif dapat
meningkatkan konsentrasi serta keterlibatan anak dalam pembelajaran (UNICEF, 2021; WHO, 2020).
Dengan demikian, kegiatan awal yang diterapkan di TK Ekklesia telah mendukung terciptanya proses
belajar yang optimal.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran pada pendidikan anak usia dini perlu disesuaikan dengan karakteristik
anak yang cenderung aktif dan mudah bosan. Oleh karena itu, penggunaan metode yang bervariasi
sangat penting untuk menjaga minat dan keterlibatan anak dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, guru di TK Ekklesia menggunakan berbagai metode
pembelajaran, seperti demonstrasi, proyek, serta kegiatan klasikal melalui circle time. Metode ini
memungkinkan anak untuk belajar secara langsung melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan sekitar.

Penggunaan metode yang bervariasi ini sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran yang
interaktif dan beragam dapat meningkatkan partisipasi serta mengurangi kejenuhan pada anak (OECD,
2021; Darling-Hammond et al., 2020). Dengan demikian, metode pembelajaran yang diterapkan telah
mendukung proses belajar yang lebih efektif.

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pendidikan, karena
menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Perencanaan yang baik akan membantu guru
dalam mengorganisasi kegiatan belajar secara sistematis dan terarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran di TK Ekklesia dilakukan
melalui penyusunan program tahunan, program semester, RPPM, dan RPPH. Guru juga melakukan
evaluasi terhadap perencanaan yang telah dibuat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan standar proses pendidikan yang menekankan pentingnya perencanaan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
Dengan adanya perencanaan yang sistematis, pembelajaran dapat berjalan lebih terstruktur dan efektif.
Interaksi Pembelajaran

Interaksi pembelajaran pada pendidikan anak usia dini seharusnya berpusat pada anak, di mana
guru berperan sebagai fasilitator yang membantu anak dalam proses belajar. Pendekatan ini
menekankan pentingnya memahami kebutuhan dan karakteristik masing-masing anak.

Berdasarkan hasil penelitian, guru di TK Ekklesia menerapkan pendekatan individual dengan
memberikan perhatian khusus kepada anak yang kurang aktif atau sulit fokus. Guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas fisik terlebih dahulu sebelum kembali mengikuti
pembelajaran.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep student-centered learning yang menekankan bahwa
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Tomlinson, 2021; UNESCO, 2022).
Dengan demikian, interaksi pembelajaran yang diterapkan telah mendukung perkembangan anak
secara optimal.

Penilaian Pembelajaran

Penilaian dalam pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengetahui perkembangan anak
secara menyeluruh, bukan hanya dari aspek akademik, tetapi juga aspek sosial, emosional, dan
motorik. Oleh karena itu, penilaian yang digunakan harus mampu menggambarkan kondisi nyata
perkembangan anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian di TK Ekklesia dilakukan melalui observasi
terhadap perilaku dan perkembangan anak selama proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara
berkelanjutan sehingga guru dapat memantau perkembangan anak secara lebih mendalam.

Hal ini sesuai dengan konsep penilaian autentik yang menekankan pada pengamatan langsung
terhadap aktivitas dan perkembangan anak (NAEYC, 2023). Penilaian autentik dinilai lebih efektif
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dalam menggambarkan perkembangan anak secara nyata.
Kendala Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, terdapat berbagai faktor
yang dapat menjadi kendala, salah satunya adalah perbedaan persepsi antara sekolah dan orang tua
mengenai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang dihadapi di TK Ekklesia adalah adanya tuntutan
dari orang tua agar anak sudah mampu membaca, menulis, dan berhitung sejak dini. Kondisi ini
menjadi tantangan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis bermain secara optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa tekanan akademik pada usia
dini dapat memengaruhi kualitas pembelajaran anak (UNESCO, 2022; Kim et al., 2021). Oleh karena
itu, diperlukan pemahaman yang lebih baik dari orang tua mengenai prinsip pembelajaran pada anak
usia dini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
standar proses pembelajaran di TK Ekklesia Pangkalan Kerinci telah berjalan dengan cukup baik.
Pembelajaran dilaksanakan secara terencana melalui penyusunan program pembelajaran yang
sistematis, seperti program tahunan, program semester, RPPM, dan RPPH, sehingga proses
pembelajaran memiliki arah yang jelas dan terstruktur.

Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pendekatan bermain
sambil belajar yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Kegiatan pembelajaran dirancang
secara interaktif dan menyenangkan melalui berbagai metode, seperti demonstrasi, proyek, dan circle
time, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran PAUD yang menekankan pentingnya aktivitas bermain sebagai sarana belajar
yang bermakna (Zosh et al., 2022; NAEYC, 2023).

Selain itu, guru juga telah menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak
dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik masing-masing peserta didik. Penilaian
perkembangan anak dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi langsung, sehingga mampu
menggambarkan perkembangan anak secara menyeluruh.

Namun demikian, masih terdapat kendala dalam implementasi pembelajaran, yaitu adanya
tuntutan dari orang tua terhadap kemampuan akademik anak sejak dini, khususnya dalam aspek
membaca, menulis, dan berhitung. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan pemahaman antara
prinsip pembelajaran PAUD dengan harapan masyarakat (UNESCO, 2022).
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